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TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 

Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri P dan K 

Nomor: 158 Tahun 1987 – Nomor: 0543b/u/1987 

 

1. Konsonan 
 

No. Arab Latin No. Arab Latin 

 

1 

 
 ا

Tidak 

dilambangkan 

 

16 

 
 ط

 

Ṭ 

 Ẓ ظ B 17 ب  2

 ‟ ع T 18 ت  3

 G غ Ṡ 19 ث  4

 F ف J 20 ج 5

 Q ق Ḥ 21 ح 6

 K ك Kh 22 خ 7

 L ل D 23 د 8

 M م Ż 24 ذ 9

 N ن R 25 ر 10

 W و Z 26 ز 11

 H ه S 27 س 12

 „ ء Sy 28 ش 13



x 

 

 

 

 Y ي Ṣ 29 ص 14

    Ḍ ض 15

2. Vokal 

Vokal Bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri 

dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

 

a. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa 

tanda atau harkat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin 

 ́ Fatḥah A 

 ̧ Kasrah I 

   Dammah U 

 

b. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harkat dan huruf, transliterasinya 

gabungan huruf, yaitu: 

 

Tanda dan Huruf Nama Gabungan Huruf 

 Fatḥah dan ya Ai ي  ́ 

 Fatḥah dan wau Au و  ́ 

 

Contoh: 



xi 

 

 

 kaifa : كيف 

 haul : هول 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat 

dan huruf,transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

 

Harkat dan Huruf Nama Huruf dan Tanda 

 Fatḥah dan alif atau ya Ā ي   /ا ́ 

 Kasrah dan ya Ī ي  ̧ 

 Dammah dan wau Ū ي  

 

Contoh: 

  ال ´ق ́ 

  مى´  ر´

 قيِْل   ´

 قُوْل ´ي   

: qāla 

: ramā 

: qīla 

: yaqūlu 

 

4. Ta Marbutah ( ة) 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua. 

a. Ta marbutah (ة) hidup 

Ta marbutah (ة) yang hidup atau mendapat harkat 

fatḥah, kasrah dan dammah, transliterasinya adalah t. 

b. Ta marbutah (ة) mati 
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Ta marbutah (ة) yang mati atau mendapat harkat sukun, 

transliterasinya adalah h. 

c. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah 

 ,diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al (ة)

serta bacaan kedua kata itu terpisah maka ta marbutah (ة) 

itu ditransliterasikan dengan h. 

 

Contoh: 

طف́ ال  ْْ ا ́ ل  ْْ ́ ضُة    Rauḍah al-aṭfāl/ rauḍatulaṭfāl : ̊ ́ رْو 

رة   ́ و   ْ ة  الْمُن́  ُْ مِدْين́  ل ́  ْْ  /Al-Madīnah al-Munawwarah : ا́ 

alMadīnatul Munawwarah 

 Ṭalḥah : حة ´  طلْ ´   ˚

 

Catatan: 

Modifikasi 

1. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa 

tanpa transliterasi, seperti M. Syuhudi Ismail, sedangkan 

nama-nama lainnya ditulis sesuai kaidah penerjemahan. 

Contoh: Ḥamad Ibn Sulaiman. 

2. Nama Negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa Indonesia, 

seperti Mesir, bukan Misr; Beirut, bukan Bayrut; dan 

sebagainya. 

3. Kata-kata yang sudah dipakai (serapan) dalam kamus Bahasa 

Indonesia tidak ditransliterasi. Contoh: Tasauf, bukan 

Tasawuf. 
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Agen BSILNK di Desa Neuhen Aceh 
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Pembimbing I : Isnaliana, S.HI., MA 

Pembimbing II : Jalilah, S.HI., M.Ag 

 

Kehadiran BSILink menjadi pilihan terbaik karena mampu 

memberikan layanan perbankan yang lebih mudah dijangkau melalui 

agen yang ditunjuk oleh Bank Syariah Indonesia (BSI). Penelitian 

ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh variabel persepsi dan 

respon masyarakat terhadap manfaat layanan BSI link Penelitian 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode deskriptif 

dengan penyebaran kuesioner kepada 100 responden. Analisis data 

dilakukan menggunakanregresi linier berganda dibantu SPSS. Hasil 

menunjukkan bahwa secara parsial dan simultan  persepsi dan respon 

masyarkat berpengaruh signifikan terhadap manfaat layanan. 

Temuan ini menyimpulkan bahwa persepsi dan respon masyarakat 

yang baik mendorong peningkatan manfaat layanan perbankan 

melalui BSILink.. 

 

Kata Kunci : Persepsi, Respon,  Layanan BSILink 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Seiring dengan pertumbuhan ekonomi yang semakin pesat, 

muncul berbagai macam lembaga keuangan, bank dalam 

perekonomian merupakan lembaga keuangan yang memegang 

peranan yang sangat penting bagi suatu negara. Masyarakat di negara 

maju dan berkembang sangat membutuhkan bank sebagai tempat 

untuk melakukan transaksi keuangannya. Masyarakat menganggap 

bank sebagai lembaga keuangan yang aman dalam melakukan 

berbagai macam aktivitas keuangan (Kusmayadi et al., 2017). 

Bank memiliki peran yang sangat penting bagi kehidupan 

masyarakat, karena bank melancarkan pertukaran barang dan jasa, 

simpan pinjam, investasi serta memberikan informasi dan 

pengetahuan maupun lainnya. Namun seiring dengan 

berkembangnya zaman dan teknologi saat in menyebabkan proses 

pembayaran mengalami perubahan dalam melakukan transaksi 

perbankan. Maka tingkat persaingan antar bankpun menjadi semakin 

kompetitif untuk dapat dapat menghasilkan produk dan layanan yang 

canggih dengan memanfaatkan kemajuan teknologi (Tarigan & 

Bagaskara, 2022). 
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Persaingan antar bank dapat dilihat dari bagaimana bank 

tersebut mengkomunikasikan produk dan layanannya untuk menarik 

minat masyarakat dalam menggunakan produk serta layanan 

perbankan siapa yang paling mampu mengerti dan dapat 

menyediakan produk serta layanan jasa perbankan yang sesuai 

dengan keinginan masyarakat (Badruzaman, 2019). Tantangan yang 

dipandang penting dan menjadi kunci keberhasilan bisnis adalah 

kepercayaan masyarakat. Kepercayaan menjadi manfaat utama yang 

ditawarkan kepada masyarakat, hal ini dikarenakan sebagai lembaga 

keuangan tempat masyarakat mempercayakan pertukaran barang 

dan jasa, simpan pinjam, investasi dan sebagainya. Oleh sebab itu 

bank harus mampu untuk memberikan produk dan kualitas layanan 

yang bermutu bagi masyarakat dengan mampu menciptakan inovasi 

baru salah satunya adalah dengan menghadirkan transaksi yang 

sering dilakukan oleh masyarakat dengan menggunakan teknologi 

dan sistem perbankan seperti layanan electronic transaction (e-

banking) melalui ATM, phone banking dan internet banking yang 

merupakan bentuk dari pelayanan bank yang mengubah pelayanan 

transaksi manual menjadi pelayanan transaksi yang berdasarkan 

teknologi (Utami, 2023). 

Pada masa ini masyarakat akan selalu ingin selalu serba 

praktis, cepat mudah serta tanpa ingin ada rasa beban dan 

merepotkan sehingga bank berusaha menciptakan hal baru yang 

dapat memudahkan dan memberikan kenyamanan bagi nasabah 
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dalam bertransaksi. Melakukan transaksi secara online, efektif dan 

nyaman adalah solusi masalah setiap perusahaan dalam 

perkembangan informasi dan komunikasi telah mendorong 

perkembangan di Indonesia (Kirwanto, 2020). 

Namun sebagian besar penduduk Indonesia masih banyak 

yang belum mengetahui, mengenal dan menggunakan layanan 

perbankan dan jasa keuangan lain yang sistemnya canggih dan 

efesien yang diterapkan dalam dunia perbankan, apalagi mempunyai 

jarak yang jauh dari kantor bank dan adanya biaya atau persyaratan 

yang memberatkan, serta penduduk yang ada di pendesaan masih 

menganggap segala sesuatu yang berhubungan dengan perbankan 

membutuhkan uang yang banyak serta memiliki tingkat kerumitan 

yang tinggi disetiap kegiatannya. Kendala lain dari pelayanan pihak 

perbankan adalah keterbatasan jangkauan dari pelayanan pihak 

perbankan karena cangkupan wilayah yang sangat luas sehingga 

jaringan kantor belum mampu menjangkau pelayanan di wilayah 

masyarakat yang ada (Maulidya & Afifah, 2021). 

Apabila dilihat dari segi yang luas sudah jelas bahwa semua 

pelayanan perbankan belum bisa mencakup semua wilayah termasuk 

di daerah terpencil, apalagi mengenal jaringan teknologi dan 

sistemnya yang lain. Semua pihak perbankan ingin mengatasi hal 

tersebut serta memperbanyak jaringan di wilayah tersebut, hanya 

saja biaya dalam mendikrikannya pasti memiliki dana yang besar.  

Dalam  rangka  meningkatkan  dan  mencapai  keuangan 
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inklusif dilaksanakan oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK), industri 

perbankan dan industri keuangan lainnya. Mencapai keuangan 

inklusif merupakan keadaan masyarakat agar dapat menjangkau 

akses layanan keuangan secara mudah dan memiliki budaya untuk 

mengoptimalkan penggunaan jasa keuangan (Salman, 2017). 

Dalam mencapai keuangan inklusif OJK membentuk program 

branchless banking yang merupakan program dengan perluasan 

jangkauan layanan perbankan tanpa bertumpu pada kantor cabang 

dengan memanfaatkan media teknologi serta dibantu oleh agen 

seperti toko, kantor pos, perorangan dan lain sebagainya. Program 

branchless banking juga diterapkan oleh Bank Syariah Indonesia 

(BSI) melalui BSILink, melalui agen nasabah BSI dapat melakukan 

pelayanan yang sama baiknya yang didapatkan di bank. Masyarakat 

dapat melakukan setoran tabungan, penarikan secara tunai serta 

melakukan transaksi transfer serta pembayaran lainnya melalui agen 

(Harahap et al., 2020). 

Dengan adanya produk-produk yang berkualitas diberikan 

untuk nasabah dan sistem perbankan yang meningkatkan 

kepercayaan nasabah dalam melakukan transaksi baik itu layanan 

keuangan di bank maupun layanan tanpa di bank, maka kepercayaan 

nasabah akan melahirkan loyalitas nasabah (Mohamed & Elgammal, 

2023). Kemudian dalam mengetahui peningkatan yang cukup yang 

diberikan layanan agen BSILink yang perlu dilakukan adalah 

mengukur tingkat kepuasan nasabah yang menggunakan layanan 

tersebut. Bank akan lebih mudah dalam 
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melihat persaingan bisnis serta minat nasabah dalam layanan agen 

BSILink. 

Adapun dalam melihat manfaat yang diberikan oleh agen 

BSILink dapat dilihat dari beberapa variabel, yang meliputi persepsi 

yang merupakan pengalaman mengenai benda, kejadian, atau kaitan 

yang didapat melalui deduksi data dan interpretasi komunikasi. 

Maka apabila persepsi dari BSILink bagus maka akan mampu 

meningkatkan manfaat yang diberikan kepada masyarakat. Selain itu 

respon dari masyarakat juga mampu mempengaruhi manfaat dari 

penggunaan BSILink, adapun respon masyarakat adalah perilaku 

yang merupakan konsekuensi dari perilaku sebelumnya. 

BSILink merupakan sebuah produk layanan perpanjangan 

tangan dari BSI ke nasabah dengan bantuan agen yaitu pihak ketiga 

yang telah memenuhi persyaratan yang telah ditentukan oleh pihak 

BSI. Selain bantuan dari agen serta alat EDC (Electronic Data 

Capture) yang dipinjamkan untuk para agen BSILink, agen BSILink 

juga harus mempunyai rekening di BSI dan mengajukan serta 

memenuhi semua persyaratan untuk menjadi agen BSILink. 

Electronic Data Capture merupakan mesin gesek kartu yang dapat 

digunakan untuk menerima transaksi pembayaran (purchase) 

dengan kartu kredit, kartu debit dan kartu prepaid yang diletakkan di 

merchant. Ada dua jenis mesin EDC yaitu EDC permanen dan EDC 

portable. EDC permanen merupakan mesin yang tidak dapat 
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dibawa kemana-mana sedangkan EDC portable merupakan mesin 

yang dapat dibawa kemana-mana (Rachmawati et al., 2020). 

BSILink mempunyai keunggulan serta kelemahan, 

keunggulan dari BSILink merupakan kemudahan masyarakat dalam 

melakukan transaksi misalnya cek saldo, transfer, pembayaran 

listrik, pembelian pulsa dan sebagainya yang mampu menjangkau 

semua kalangan masyarakat, efesiensi waktu dan biaya, keamanan 

dan kenyamanan dalam melakukan transaksi serta adanya sharing 

fee atau pembagian keuntungan sebesar 50:50 antara pihak bank 

dengan agen BSILink. Sedangkan kelemahannya adalah terbatasnya 

jaringan provider pada lokasi tertentu dari para agen yang 

menyebabkan kegagalan dalam transaksi. 

Terbatasnya akses lokasi ATM menjadi dasar adanya BSILink 

di Desa Neuhen Aceh Besar serta ATM tersedia di desa lain dan 

masyarakat membutuhkan usaha untuk mengaksesnya, sehingga 

BSILink menjadi pilhan terbaik serta dikembangkan untuk 

memberikan layanan perbankan kepada masyarakat yang tinggal di 

Desa Neuhen. Selain itu sebagian masyarakat di Desa Neuhen belum 

terbiasa dengan penggunaan ATM sehingga BSILink merupakan 

solusi dalam mengatasi hal tersebut, hal ini dikarenakan layanan 

BSILink efektif dan efesien dalam menyediakan layanan perbankan. 

Adanya manfaat BSIlink sangat di rasakan oleh masyarakat di 

Gampong Neuhen Kecamatan Mesjid Raya, Kabupaten Aceh Besar 

terlihat dari banyaknya outlet disana sebanyak 8 outlet. Menurut 

observasi awal terhadap 15 orang yang penulis temui menunjukan 

bahwa 12 diantaranya mnyatakan adanya manfaat pada layanan agen 
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BSIlink dalam bertransaksi keuangan seperti penarikan,trasnfer, dan 

lain- lain. 

Suhendi (2016) menyatakan bahwa masyarakat puas dalam 

menggunakan BSILink hal tersebut dikarenakan fungsi yang 

diberikan sama dengan ATM atau bank yang membuat masyarakat 

merasa lebih mudah dan menghemat waktu dalam melakukan 

transaksi perbankan. Sedangkan Permadi (2017) menyatakan bahwa 

masyarakat memiliki tingkat pengetahuan yang tinggi mengenai 

perbankan dan layanan berbasis brachless banking maka masyarakat 

memiliki tingkat persepsi penerimaan layanan yang tinggi terhadap 

layanan tanpa kantor. 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka peneliti 

tertarik untuk meneliti permasalahan pengaruh perseppsi dan respon 

masyarakat terhadap manfaat layanan agen BSILink di Desa Neuhen 

Aceh Besar. Sehingga judul penelitian ini adalah: “Pengaruh 

Persepsi Dan Respon Masyarakat Terhadap Manfaat Layanan 

Agen BSILink Di Desa Neuhen Aceh Besar”. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, terdapat beberapa pokok 

masalah yang dijelaskan sebagai berikut: 

1. Apakah persepsi berpengaruh terhadap manfaat layanan 

agen BSILink di Desa Neuhen Aceh Besar? 

2. Apakah respon berpengaruh terhadap manfaat layanan agen 

BSILink di Desa Neuhen Aceh Besar? 

3. Apakah persepsi dan respon berpengaruh terhadap manfaat 

layanan agen BSILink di Desa Neuhen Aceh Besar? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan dari penelitian 

untuk manajemen risiko teknologi informasi PT. Bank Aceh Syariah 

adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui pengaruh persepsi terhadap manfaat 

layanan agen BSILink di Desa Neuhen Aceh Besar. 

2. Untuk mengetahui pengaruh respon terhadap manfaat 

layanan agen BSILink di Desa Neuhen Aceh Besar. 

3. Untuk mengetahui pengaruh persepsi dan respon 

terhadap manfaat layanan agen BSILink di Desa Neuhen 

Aceh Besar. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Hasil Penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat 

sebagai berikut : 
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1. Manfaat Akademis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambahkan 

khazanah ilmu pengetahuan, khususnya mengenai persepsi 

dan respon masyarakat mengenai layanan yang diberikan 

oleh BSILink, serta diharapkan juga dapat menjadi 

tambahan referensi bagi peneliti selanjutnya terkait dengan 

layanan yang diberikan oleh BSILink. 

2. Bagi Praktis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman 

serta informasi tentang persepsi dan respon masyarakat 

mengenai layanan yang diberikan oleh BSILink. 

b. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi 

pihak-pihak yang berkepentingan dalam kegiatan 

layanan yang diberikan oleh BSILink. 

c. Sebagai bahan kajian untuk pihak-pihak yang berkaitan 

didalamnya guna untuk terus dapat meningkatkan 

layanan yang diberikan oleh BSILink. 

3. Bagi Kebijakan 

Diharapkan penelitian ini dapat menjadi tambahan dan 

masukan untuk layanan BSILink. Serta dapat menjadi pendorong 

dalam kebijakan-kebijakan yang berkaitan dengan layanan 

BSILink. 

. 
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1.5 Sistematika Pembahasan 

Untuk memberikan gambaran yang lebih jelas tentang 

penelitian ini, maka sistematika penulisannya adalah : 

BAB I Pendahuluan 

Dalam bab ini membahas mengenai latar belakang 

penelitian, rumusan masalah, tujuan dan manfaat 

penelitian, dan sistematika penulisan. 

BAB II Landasan Teori 

Dalam bab ini membahas mengenai penelitian telaah 

pustaka, landasan teori, definisi yang mendukung 

penelitian dan hipotesis penelitian. 

BAB III Metode Penelitian 

Dalam bab ini membahas mengenai variabel yang 

digunakan dalam penelitian, teknik pengambilan data 

serta metode yang digunakan dalam menganalisis 

data. 

BAB IV Hasil dan Pembahasan Penelitian 

Dalam bab ini membahas mengenai analisis data 

yang ditemukan yang akan digunakan untuk 

menjawab masalah yang telah dirumuskan. 

BAB V Penutup 

Dalam bab ini membahas mengenai kesimpulan 

dapat diambil dari hasil penelitian dan juga saran 

yang diberikan oleh penulis kepada pihak-pihak yang 

bersangkutan dengan penelitian ini. 


